
    
 
 

 

 

 
 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

 Dari hasil analisi yang dilakukan terhadap tradisi Matamma Qoraang 

disimpulkan pertama, prosesi pelaksanaan tradisi Matamma Qoraang meliputi 

prosesi awal, prosesi inti, dan prosesi akhir. Prosesi awal meliputi kegiatan 

Mamugei Bahan „Membuat bahan‟ yaitu menyediakan dan membuat bahan-bahan 

atau makanan yang akan disediakan untuk melakukan proses tradisi Matamma 

Qoraang. Bahan-bahan itu terdiri dari Kain Pote „Kain Putih‟, Kinakang Pote 

„Pulut Putih‟, Kinakang Kuneh „ Pulut Kuning‟, Antillo „Telur‟, Mano „Ayam‟, 

Katumpa Nabi „Ketupat nabi‟, Kompeh „Cucur‟, Peniro „Batang Penusuk Telur‟, 

Pisah „Pisang‟. Prosesi kedua yaitu prosesi inti, kegiatan ini dilakukan ketika 

prosesi awal sudah selesai, dalam prosesi inti para tokoh agama dan adat akan 

membacakan surah dari Al-Qur‟an dan diikuti oleh orang yang sedang hatam, 

Surah yang dibacakan dari surah Ad-Duha sampai An-Nas. Prosesi ketiga atau 

kegiatan penutup yaitu dengan Nginta Mememong „Makan Bersama‟ Makan 

bersama ini dilakukan saat Jou “Guru Mengaji” membaca doa dan  mencabut 

tusukan telur di Kinakang Bagal “Makanan Besar”. Artinya saat itu pula Kinang 

Bagal Tumbah „ makanan besar terbanting‟ Maka orang yang hatam, toko agama 

dan toko adat makan bersama-sama. Adapun tujuan dilaksanakannya tradisi  

Matamma Qoraang adalah untuk berlepas diri dari guru mengaji, karna diyakini 



    
 
 

 

 

 
 

 

 

oleh suku bajo bahwa orang yang sudah selesai mengaji 30 jus Al-Qur‟an harus 

melakukan pelepasan diri terhadap guru mengaji, agar pahala yang didapat saat 

mengaji sudah menjadi milik sendiri. 

 Kedua, simbol dalam tradisi Matmma Qoraang meliputi. (1) Simbol 

verbal, dan (2) nonverbal. Adapun simbol verbal dalam tradisi Matamma 

Qoraang berupa doa-doa surah dalam Al-Qur‟an, yang merupakan wujud 

kecintaan terhadap Allah Subhana Wataala dan rasa syukur. Sedangkan simbol 

nonverbal merupakan syarat wajib yang harus dipenuhi menjadi pelengkap dalam 

prosesi tradisi, sebagai wujud budaya yang harus dilaksanakan dengan penuh 

kesadaran, pemahaman dan penghayatan yang tinggi yang berfungsi sebagai 

ungpan kecintaan terhadap Agama, pemersatu keluarga, sebagai tempat 

menyatakan martabat, sebagai tempat bergotong royong dan tanggung jawab, dan 

sebagai wadah pengembangan seni. Semua tampak yang berkaitan antara verbal 

dan nonverbal menjadi tampak nyata melalui pemahaman simbol. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan, dikemukakan saran-saran 

sebagai berikut. Pertama, karena tesis ini merupakan penelitian yang terbatas, baik 

dari segi waktu dan teori, maka kemungkinan hasilnya masih bersifat umum. Oleh 

karena itu perlu diadakan penelitian lanjutan yang memfokuskan pada nilai-nilai 

apa saja yang tekandung dalam tradisi Matamma Qoraang sehingga dikaji secara 

mendalam. 



    
 
 

 

 

 
 

 

 

 Kedua penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk melihat tanggapan dan 

minat generasi muda masyarakat Suku Bajo di desa Kokudang terhadap tradisi 

Matamma Qoraang, karena dari pengamatan peneliti dan wawancara dengan 

tokoh masyarakat, ditemui informasi bahwa minat generasi muda masyarakat 

Suku Bajo yang berada di desa Kokudang terhadap tradisi Matamma Qoraang 

cukup memprihatinkan. 

 Ketiga, hasil penelitian dalam tradisi Matamma Qoraang dapat dijadikan 

sumbangan untuk pengajaran satra, khusunya sastra daerah yang mulai jarang 

dittemui. Oleh karena itu diharapkan kepada guru bahasa dan sastra daerah di Sd, 

SMP, dan SMA dapat mempertimbangkan hal tersebut dijadikan materi 

pembelajaran. 
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